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MOTTO 

 

وْيَاءَۤ 
َ
تِعْ ا ا حَتَّ

َ
مْرِ فَاحَّتِعْىَا وَل

َ
ا
ْ
نَ ال ى شَرِيْعَثٍ م ِ

ٰ
نٰكَ عَل

ْ
مُيْنَ  ثُمَّ جَعَل

َ
ا يَعْل

َ
ذِينَْ ل

َّ
 ال

“Kemudian, Kami jadikan engkau (Nabi Muhammad) mengikuti syariat dari 

urusan (agama) itu. Maka, ikutilah ia (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti 

hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Jatsiyah: 18) 
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PEDOMANiTRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

BerdasarkanaSurat Keputusan BersamaaMenteri AgamaaRI danaMenteri 

Pendidikan danaKebudayaan RIaNomor 158/1987idan 0543b/U/1987,itanggal 22 

Januarii1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط
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 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Penulisan Hamzah (ء) memiliki aturan khusus. Ketika berada di permulaan 

kata, Hamzah ditulis sesuai dengan bunyi vokalnya tanpa memerlukan simbol 

tambahan. Namun, jika Hamzah muncul di bagian tengah atau akhir kata, maka 

penulisannya menggunakan tanda apostrof ('). Dengan kata lain, posisi Hamzah 

dalam kata menentukan cara penulisannya - tanpa tanda di awal, dan dengan 

tanda apostrof di tengah atau akhir. 

B. Vokali 

Sistem vokal dalam Bahasa Arab memiliki kesamaan dengan Bahasa 

Indonesia. Keduanya terdiri dari dua jenis vokal: vokal tunggal (monoftong) dan 
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vokal rangkap (diftong). Dalam Bahasa Arab, vokal tunggal ditandai dengan 

simbol atau harakat tertentu. Ketika ditransliterasikan ke dalam sistem tulisan 

lain, vokal-vokal ini memiliki aturan penulisan tersendiri. Dengan kata lain, 

meskipun struktur vokalnya mirip dengan Bahasa Indonesia, Bahasa Arab 

menggunakan sistem penandaan khusus yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

bentuk tulisan yang berbeda saat dilakukan transliterasi seperti berikut: 

 

 

C. Maddaha 

Dalam sistem penulisan Bahasa Arab, terdapat vokal panjang yang dikenal 

sebagai Maddah. Vokal panjang ini ditandai dengan kombinasi harakat (tanda 
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vokal) dan huruf tertentu. Ketika dilakukan transliterasi ke dalam sistem tulisan 

lain, Maddah ini direpresentasikan menggunakan kombinasi huruf dan tanda 

khusus. Berikut ini: 

 

Contoh: 

مَاتَ    : mat>a 

رَمَى   : rama> 

D. Taamarbu>t{ah 

ta marbu>t{ah memiliki dua cara penulisan yang berbeda: 

1. Jika ta marbu>t{ah dalam keadaan hidup atau memiliki harakat fath{ah, 

kasrah, atau d{ammah, maka ditransliterasikan menjadi [t]. 

2. Namun, jika ta marbu>t{ah dalam keadaan mati atau memiliki harakat 

sukun, maka ditransliterasikan menjadi [ha]. 

Ada aturan khusus ketika ta marbu>t{ah muncul di akhir kata yang diikuti oleh 

kata dengan awalan [al-], dan kedua kata tersebut dibaca terpisah. Dalam kasus 

ini, ta marbu>t{ah ditransliterasikan menjadi [ha] (h). 

Contoh:  
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طْفَالِ  
َ
رَوْضَثُاللأ  : raud{ahial-at {fa>li 

مَثُ   
ْ
ك حِ
ْ
ل
َ
ا   : al-h{ikmahi 

E. Syaddah (Tasydi>d) 

tanda syaddah atau tasydi>d (  ّ ) yang digunakan dalam bahasa Arab 

direpresentasikan dengan cara khusus. Metode yang digunakan adalah dengan 

mengulangi huruf konsonan yang mendapat tanda tersebut. Pengulangan ini 

menghasilkan konsonan ganda dalam transliterasi. Contoh: 

مَ   nu’ima : نُع ِ

عَدُو     : ‘aduwwun 

Jikaahuruf ٜ ber-tasydidadi akhir sebuahakata dan didahuluiaoleh huruf 

kasrah (  ٝ  :imaka ia ditransliterasi sepertiihuruf maddah (i).iContoh,(ىِ

عَرَبِى      : ‘Arabi> (bukani‘Arabiyy ataui‘Araby) 

F. KataiSandang 

Dalam bahasa Arab, kata sandang direpresentasikan oleh huruf اي (alif lam 

ma'arifah). Pedoman transliterasi yang digunakan menerapkan aturan konsisten 

untuk kata sandang ini, yaitu selalu ditransliterasikan menjadi al-, tanpa 

memandang apakah kata berikutnya termasuk huruf syamsiah atau qamariah.  

Penting untuk dicatat bahwa dalam transliterasi, bunyi kata sandang tidak 

berubah mengikuti huruf pertama kata setelahnya. Kata sandang ditulis secara 

terpisah dari kata yang mengikutinya, dengan tanda penghubung berupaagaris 

mendatar (-) di antara keduanya. Contoh: 
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سَفَثُ 
ْ
فَل
ْ
ل
َ
 al-falsafaha :   ا

دُ 
َ
بِلا

ْ
ل
َ
 al-bila>dua :   ا

G. Hamzaha 

Ketentuan mengubah huruf hamzah menjadi tanda apostrof (') hanya 

diterapkan pada hamzah yang berada di bagian tengah atau ujung kata. Akan 

tetapi, hamzah yang terletak di permulaan kata tidak digantikan dengan simbol 

apapun, mengingat dalam penulisan bahasa Arab, hamzah di awal kata 

diwujudkan sebagai alif. 

Contohnya: 

مُرُوْنَ  
ْ
حَأ  : ta’muru>nai 

يْءُ   نَّ
ْ
ل
َ
ا  : al-nau’a 
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Penulis mengungkapkan rasa bahagia dan syukur yang mendalam kepada 

Allah SWT atas limpahan rahmat dan kesehatan-Nya sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Penulis juga ingin menyampaikan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bimbingan, yang 

memungkinkan terselesaikannya tugas akhir ini. Dengan segala keikhlasan, karya 

sederhana ini dipersembahkan kepada semua orang yang memiliki arti penting 
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1. Orang tua tercinta dan tersayang yang telah merawat dan membesarkan 

penulis dengan sabar dan penuh kasih sayang terbaik. 

2. Ibu Rifqi As'adah, M. Ag. Selaku dosen pembimbing skripsi yang 
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banyak pengetahuan baru dalam menyelesaikan skripsi. 

3. Seluruh dosen UIN SATU Tulungagung terutama jurusan Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan 

selama masa perkuliahan dan membantu proses pengerjaan skripsi ini. 

4. Dan kepada semua pihak yang tak bisa saya sebutkan satu persatu saya 

ucapkan terimakasih hinga saya mampu pada titik pencapaian terbesar 

ini. 
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